BAB II1

NILAT-NILAI ETIKA HENURUT SERAT WULANG REH

A. TUJUAN HIDUP MENURUT SERAT WULANG REH

Serat Wulang Reh adalah bukuw karya filsafat
Jawa yang berisi tentang sjaran-sjaran luhur, sehingga
sangatlah baik sebagai suatu bacsan bagi generasi muda
saat ini. Akhir-akhir ini dikalangan generasi muda
mulai tumbuh kesadaran skan pentingnys melestarikan
budaya bangsa sendiri. Kessadaran itu tumbuh setelah
mereka mulai menikmati ajaran-ajaran Jawa dari para
orang tus dan sesepuh yang menguasai budays Jawa itu
sendiri.

"Sedangkan corsak dari etika Serat Wulang Reh
ini berupa pendidikan moral, yang mengacu pada
ajaran Islam. Dimana pujangga Serat Wulang Reh ini
dahulu berguru pads kyai Imam Besari, di pondok
Gebang, Tinatar, Tegalsari, Ponorogo dsn skhirnysa
beliau sang kyail menjadi putra menantu Sinuhun
Pakubuwono IV" (Depdikbud, 1886:39).

"Menurut penuturan Psku Buwono IV dengan Serat
Wulang Reh-nya yang menyatakan, untuk mengetshui
Tuhsnnya... harus disertsi dengan perilaku yang
luhur. Hal ini sangat penting bagi manusia agar
manusia tidak tersesat hidupnya. Untuk mengetahui
rasa kang satuhu manusis harus berguru kepada
orang yang pandsi (mints bantuan atau petunjuk).
Pendidikan budi pekerti yang luhur itu didasarkan
ajaran Islam. FKarenanyas akhlak yang tinggi dan
budi pekerti yang luhur itu selalu menjadi tujuan
pendidikan tradisionsl dalam lingkungsn masyarakat
dan keluarga. Karens lembaga pendidikan Fformal
belumlah ada maks berdirilah lembaga-lembaga
nonformal seperti pondok pesantren” (Depdikbud,
1996:31).
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Adspun Serst Wulang Reh ini penyajiannya dalam
bentuk tembang yasng massih tetsp dipertshanksn. Dan
dalam hal ini terdapat 12 pupuh diantsranya, 1. Dand-
hang gulo (8) bait diuraiksn tentang perlunys orang
hidup mempunyai pengetahuan, 2. Kinanthi (16) bsait,
diuraikan tentang vusaha ke arah kebaikan, 3. Gambuh
(17) bait, larangan berbuat jahat, 4. Pangkur (17)
bait, baik buruk dapat dilihst pada orang yang ber-
sangkutan, 5. Maskumambang (34) bsait, pujaan yang
wajib disembah, 6. Megatruh (17) bsit, utamanya orang
vang mengabdi, 7. Durma (12 bsait), lsrangan mengejek
keburukan orang lain, 8. Wirangrong (27) bait, tindak
tanduk vyang layak, 9. Pucung (23) bait, peringatan
hidup rukun, 16. Mijil (26) bsit, baik buruk, terhadap
penerimaan nasib, Asmaradana (28) bsit, mengsajar
seorang abdi bersikap. 12 Sinom (33) bait, cita-cita
teladan, 13 Girisa (25) bait, ungkapan dos bagi hamba
(Marbangun Hardjowirogo, 1889:73).

Tujuan hidup perlu didasari sebagai tujuan vang
dipakai untuk menyesuaikan langkah dan aktivitsas
sehari-hari, tidaklsh disadari bashwazs tujuan dari hidup
itu dspat dilukiskan seperti nahkods kapal yang
apabila kehilangan pedoman dalam berlayar, ia akan
mondar-mandir di tengah samudera dan tak tentu afah.
Untuk menentukan tujuan hidup hendsaknya menoleh

kembali pada pangkal hidup dan bends dalam semata-mata .
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maka 1ia berpsndangsn bshwa hidup itu hanyslsh perse-
nyawaan unsur-unsur yasng membentuk sel-sel tubuh
kemudian bergerak mendapatksn benda-bends pulé untuk
hidup lebih lama dsn cuknp atas segals yang dibutuh-
kan. Kemudian bils alst-slst tubuhnya rusak dan tidsk
dapat bekerjas lagi untuk memenuhi kehendak hidup 1itu,
is skan mati. Bila sudsh mati maka habislah segals
persoalan kehidupan. Bagi orang yang demikian pandan-
gan hidupnya tentulah tujuan sekadar yang hanya ditu-
jukan pada kepuassan di dunia sajs. Sedang yang di-
puaskan hanyalsh bends (jessmani) atau nafsu egois dan
sebagai alat pemnssnys adalsh benda (harta) saja.

Seseorang akan dikatakan mulia adslah vyang
memiliki pandaﬁgan bahws hidup itu dari Alloh dan
kemudian kembali kepada Alloh, tentu ia akan
menyesuaikan tujuan hidupnys dengan tujusn hidup Alloh
vang telah menjadikannya (NA. Rasyid, 1883:869).

Di dalam Serat Wulang Reh Jjuga dijelaskan
tepatnys pads tembang Msskumambang bait ke-20 vyang
berbunyi

"Wong neng donya waiib manuta ing gusti,
lawan dipun awas,
sapratinghkahe den kesthi,

aja dupeh wus awirya"
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Artinys:

“Orang di dunia wajib tsat kepada Tuhan dan
segals tingksh, jangsn asal mampu” (Pakubuwono,
1981:57).

Hal ini diungkapkan karena keberadaan segalsa

sebab satsu kejadian antaras hidup dan mati adalah di
tangan atau kekuasaan Alloh. Jadi tidsklsh mungkin
manusia itu tidak menginginkan kebshagiaan sebsagai
tujuan akhir dari manusis yang sempurns. Bertitik
tolak dari tembang di atas bahwa Serat Wulang Reh
berusahs menunjukkan jalan sebagai yang tidak
menjerumusksan seseorang pads kesessatan, karena tujuan
orsng beriman itu sendiri adalah mengabdikan diri
kepada Alloh sgar mendapat ridha-Nya. Tembang
Dhandhang gula bait kedua yang berbunyi

"Sasmitaning ngaurip puniki,

mapan ewuh yen nora weruha,

tan Jjemuneng ing ngaurip,

akeh kang ngaku-aku,

pangrasane sampun udani,

tur durung yruh ing rasa,

rasaning rasa punika,

upayanen darapon sampurna ugi,

ing kauripanira’
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Artinys

"Gejals hidup ini akan bingung apabils tidsk

diterapksr dslam hidupnya bils tidak tahu dslam
hidupnya ©o-&nyak vyang mengaku-sku, rasanya dia
telsh pzrsm dsn lsgi tak persssan, rasa vang

sebenarnye rass itu upayslah sampal kesempurnaan
dirimu cz.zm kehidupanmu” (Pakubuwono. 1881:8).

Mengabzikan diri kepada Alloh dengan arti hidnp
yvang taat sesual dendan kehendak-Nys, stas segalsa
sktivitas dalam kehidupan individu, keluarga,
masysrakat dan bernegarsa. Baik dalam mencari nafkah
hidup ataupun menafkahkan harta bends, baik sebsagai
orang kaya atsupun orang miskin, baik sebagai rakyat
biasa atau pun sebagai penguasa. Bila hidup sudah
disadari maka segala sarana atan fasilitas harus
disediakan dan digunskan untuk mendapatkan kebaikan
dslam tujuannya.

Dijelaskan dalam tembang Asmaradana tentang
perumpamaan hidup orang yang mengabdi, berikut bait
ke 15 berbunyi:

“Lan maninge suta mami,
mungguh snggep wong ngawula,
den suka sukur ing batos,
aja pegat ing panedha,

mring Hyang kang wenginipun,

nulyaning nagara tata”
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Artinya:

"Dan lagi sasnakku seandsinvs disnggsp orang
mengabdi bersyukurlsh dslsm hsti. Jangan lups
selalu memohon kepsds Tuhan vasng Mahs Pengasih
dalam sisng dsn malsm, demi kesejstersan negars”
(Pakubuwono, 1981:125%.

Bahwasanya di durniia seakan-akan orang
mengabdikan diri pada pemerintahan karens hidup
sebagai warga masyarakst, adapun mengsbdi kepada Alloh
karena manusia hidup sebsagsi khalifah di bumi. Dalam
tujusn hidup msnusis terdapat dus macam, tujuan hidup
vang bertujuan pads kebsahsgisan jasmani dan tujusn
kebahagisan rohani. Tujuan kebshsgissn Jjasmani adalzh
merupaksn saranas mencapai tujuan rohani yang berarti
manunggalnya hamba (ciptzan-Nya) dengan Gustinyva, atasu
daslam arti kata yvang lain adalah kebshagissn kekal.
Hzl tersebut identik dengan unsur msnusis yang terdiri
dari unsur Jjasmani dan rohani. Dalam kehidupan manusis
vang terdiril atss masalah lshirish, materisl dan  ada
maselsh batiniah spiritual.

Hidup manusia yang mempunyai tujusn, dan setisp
tujuan manusia itu tidak terlepss dari tujuan vang
akan dicapainya. Di dalam Al @Gur'an Alloh telsh
memisahkan tentang mscam-mscam tujusn manusis, tetapi
itu semua bergantung pads kepads wmsnusisnya sendiri

dalam memulsinys atan menentuksn dan memilih tujusan
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hidupnys di dunia ini. Ads manusis yang hidupnys hanys
antuk harts dan wencapsl kehormstsn, sds Gugs mBnusiz
veng mssih dslam keburuksn dsn kerusskan.

Karenanysz dslam tembang Asmarsdana bait ke-6

vang berbunyi:
"Poma-poma wekas mami,
anak putu aja lena,
aja ketungkul uripe.
aja duwe paksreman,
marang papses donya,
siang dalu dipun emut,
yven urip manggih antaks’”
Artinya:

“"Perhatikanlah peszankn énak cuecun, jangan lups
isngan kalshksn hidupmu dsn jangan terlalu suka
keindahan dunis, siang malsm ingatlah bahwa hidup
itu ads kematian” (Pskubuwono, 1881:118)

“Aristoteles menerangksn bshwa sesuatu yang
berhubungan dengan keutamsan orang tidak cukup
hanya mengetahuinya saja, tetapi harus ditambah
dengan adanya latihan-lstihan untuk memiliki dan
mempergunakannya atau menciptakan cara-cara lain
vang dapat menjadikan orang itu mulia” (A. HNasir,
1891:22)

Bagi kanum muslim Alloh memberikan fungsi

sebagal khalifah untuk mengstur dan mengswasi alam ini

termasuk dirinya sendiri.
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Dijelasksn 1lsgi masih padas tembang vang sans
bsit ke-1 yang berbunyi:
"Fadha netepana ugil.
kabeh prentahing sarak.
terusna lair batine,
salat limang waktu uga.
tan kena tininggala,
sapa tinggal dadi gabug,
yven misih remen neng praja’”
Artinya:

"Marilah melaksanakan segalz perintah sarak
teruskan 1lshir dan batin, sembahyang limaz waktu
juga tidak boleh ditinggalkan, siaps yang mening-
galkan skan mandul bila mesih suks mengabdi pads
negara (Pakubuwono, 1881:117)

Tujuan hidup vang diartikan pada tembang di
atas adalah tujusn muslim yang vertiksl adslsah mencari
keridhoan Alloh dengan tidak meniﬁggalkan perintah-
perintah-Nysa dan tujuan horisontal yaitu rahmat bagi
segensp alam, vyang dibagi menjadi tujuan sebagai
anggota warga negara, tujuan sebagail warga dunis dan
ﬁujuan sebagal wargs alam semests.

Sedangkan Alloh yang menjadikan jiwa tidsklsh
dspat berwniud sempurns seiak semula. Seperti hslnvsa
iassad vang wmemerlukan waktu untuk dapat wmencspai

kesempurnasnnysa. Demikisn puls Jjiws manusisa vang skan
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dapst sempurna Jikalsu dibimbing., dididik teruntams

nilai-nilsi skhlaknya.

Serat Wulang Reh bertotur dslam tembang vyang
masih ssmas (Asmsradsias} bait ke-Z dan ke-3 vang ber
bunyi:

"Wiwitana badan iki.

iva teka ing sarengat,
ananging manungsa kiye,
rukun Islam kang lelima,
nora kens tininggal,

iku parabot linuhung,

mungguh wong ngaurip neng donya’

Artinya:

"Mulzilah diri ini sampailah pada sariat itu
tetapi masnusia ini rukun Islam yvang berjumlah lima
tidak boleh ditinggalksn itu azlat yang penting
untuk hidup di dunia” (Pakubuwono, 1881:117).

Dilanjutkan yang berikuinya:
"Kudu uga den lakoni,
rukun lelima punika,
mapan ta sakuwsasane,
nanging aja tan liyakna,
sapa tan ngelakonana,
tan wurung nemu bebendu,

padha sira ngestakena”
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Artinva:
“Hsl itu harus puls rukun lims itn dilsksanakan
semsmpunys tspl  Jdangsn tidak boleh wmelakukan,

barsng siaps Yang tidak melsksanakan pasti menda-

&)

pat siksa perhatikan itu semus’” (Pakubuwono,
1991:117).
Berdasar atas kenyataan bahwa putusan tentang

sebuah ganjaran itu hanya di tangan Tuhan, dan bahwa-

(4]

anyz untuk mendapatkan pahala haruslah hidup sesusil
dengan petunjuk di atas. Sebab orang vang mengerjakan
suatu perbuatan bukan didorong oleh tujuan yang
hendsk dicapainya, melsinkan hanya didorong oleh
perasaan kotor yang dapat mengalahkan akal jernihnya.

Seperti orang Vang mengerjakan sesuatu perbuatan
tetapi secara emosionszl, sehingds mengakibatkan sesua-
tu yang tidak diinginkan. Oleh karenanya manusia harus
mampu membedakan antara yang baik dan buruk sebsagai

pengontrol stas tindakan yang aksn dilskuksnnysa.
B. UKURAN BAIK DAN BURUK

Ukursn bsaik dan buruk berkaitan dengan konsep
hidup. Sesuatu yang dikatakan baik, apsbila hal itu
mendapatkan rahmat, memberiksn perassan Yyang senang
atsu bshagis stau dalam kata lain bila sesuatu itu

dihargai secars positif. Sedangkan yang buruk sesustu
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vang tercels. lswan kats dsri baik, pantas, bagus. dsn

sebagsinys. Perbustan burak bersrti  perbustasn  vang
bertentangasn dengan norms-norms masyvarsksi vang berla-

ki  smtmn dalswm arti kats dicels sebagzi  sesnatu hal
yvang negstif. Karensnyvs banvak orsng yang berselisih
pendspat untuk menilszi sustu perbuatan, ads yang
dipandsng baik oleh sustu masysrakat atan bangsa,
dipandsng buruk oleh yang lsin. Jadi betaps relatifnys
pengertian, yang diberikan oleh mssing-masing arti
kats baik dan buruk tersebut.

Dalam tembang Panghkur bsit ke-1 menjelaskan hal
vang dapat dipakai sebagasi ukuran terhadap penilaian
baik dan buruk tersebut, berikut bunyinya

"Kang sekar pangkur winarno,

lalabuhan kang kanggo wong ngaurip,

gla lan beecik puniksa,

pravoga kawruhana,

adat waton puniku dipun kadulu,

miwah ta ing tatakrama,

den kaesthi siyang ratri’”
Artinya

"Yang disajikan dalam tembang Pangkur, adalah

perjuangan yang dilakukan oleh orsng hidup, bsaik
dan buruk itu baiklah diketshui tata cara adsat
dengan sopan . santun perhsatikan siang malam”

(Pakubuwono, 1981:373.
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Orang hidup haruslsh dspst membedskan dan
mengetshui antara ysng buruk dan vang baik serta harus
memperhatikan kebissaannvs. FKEasrenz  tingkah laku,
pikiran pendidiksn. persdzbzn yvang bsik dan  sempurnsa
jugs skan menentuksn nilsi bsik burukys skhlak seseo-
rang.

Dilaniutksn pads bait ke Z ysng berbunyi
"Duduga lawan prayoga,
myang watara riringa ajws Iali.
iku parabot satunu,
tan kena tininggsla,
tangi lungguh angadeg tuwin lumaku,
angucap meneng anendra,
duga-duga nora kari’
Artinys
“Kira-kirslah dengsn baik karenanys Jjanganlah
lups psada keseganan sebsgsi perangkat vang baik
tidak boleh meninggslkan bangun, duduk, berdiri
dan berislsn, berksts, diasm dan tidur sopan
santun jangan ditinggalkan" (Psakuwubowo, 1881:37).

Dalam hal ini sda beberspa hal yang tidsk boleh
ditinggalkan sdalah dedugz (mempertimbangksn segslza
sesustuy sebelum bertindshk); praveogs (mempertimbsangkan
hel-hal vang baik terhadsp segala sesustu  yang akan
dikerjsksn); watars (mengirs-ira: memilkir-mikir atss
aps yang akan dikerjskan) dan rerings (berhati-hati

sebab menghsdapi segsala sesustu yang belum pasti

ot

Seperti telah dijelasksan pada tembang di atss

bahwa baik bagi orasng vang mengikuti dan dipandang
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buruk bils melanggsrnys. Setisp perbustan manusis ysng

dapat dinilasi lshir dsri sustno kehendsk, dsn  setisp
kehendak itu  selslu menuiu psds sustu  tujuan. Maka

sebenarnva  dslam  memberi nilasi perbustan seseorang
terletak psds kehendak dan tujusn dsri setisp  perbus-
tannyve diksrenazkan setisp kehendsk merniu pada  sebush
nilsi. Dazn psds akhirnys tujuasnnys menniu pads  sebush
nilai. Dengsn demikian padszs pokoknya penilaian itu
diletskkan dsn diterspkan pads kehendak dari tujuan
tersebut. Setisp perbuatan lahir dari keyaskinan vang
tertansm dslam batinnya, karens sangat sukar dibayang-
kan ada sebuah perbuatan yang lahir atau muncul diluar
kehendak yang bertentangan dengan keyakinannya. Dalam
kenyatasn ads perbustan yang lahir dari kehendak yang
bertentangan dengan sesustu nilai.

Dalam sl ini untuk memberi nilail suatn
perbuatan ditentuksn oleh kehendak, tujusn perbustan,
dan zksl sebagai penentn tsbiat seseorsng dan menjadi
tolok ukur penilsian, tetaspi keutasmsan lebih mendassr
dalam menentukan sebuah perbustian.

Jadi sebenarnva perbustan itu dspat memberi
penilaian baik dan buruk karensa dilihat dari niat yang
melakukan.

Dalam tembang kinanthi bait ke 7 dijelaskan

bahws nist jugs menentukan stss nilai dari perbuatan :
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"Panggawe becik puniku.
gampeang ven wus den lakoni,
angel yven durung kalakysan,
gras-arasen nglakoni.,

tur ku Jden Isksnana.

mufangati badan nireki”

Artinysa
"Perbuatan baik itu mudah bila telah dilzksana-
kan, sulit bila belum terlakssna dan kesemuanys

segera laksanakan skan berguna bagimu” (Pakubuwo-

no, 1891:21).

Dan pada dasarnys setiap perbuatan tidak dapat
dinilai baik atsau buruk sebelum diketzhui nist orang
vang melskukannya. Seperti contoch dslam tembang kinan
thi berikut bait ke 3 yang berbunyi

“Yen wis tinitah wong agung,
aja sira gunggung dhiri,
aja leket lan wong ala,

kang ala lakunireki,

nora wurung ajak-ajak,

g

satemah anunulari'

‘Artinya
"Jika telsh menjadi orang terhormast Jjanganlah
membanggs-banggakan diri, Jauhilah orang vang
jshat vyang jelek tingﬁéh laskunys., tak aysl akan

(e

mengsiak-ajak akhirnya wmenulsri” (Pakubuwono,

1881:17).
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Berdszssrkan penilsian skhlak kebsikan sese-
orang asksn mudah hancur karerns kebisssan  buruknys,
karens penilaian masyarakst terhzdap tingkah lakunysa,
iugs kasrens keblssaaznnys dslsm perganlan.

Menurut Al-Farabi, "Oleh karens itu akhlsk baik
yvang terpuii atau akhlak buruk yang tercela akan
dapat diperoleh dengan membiasakan atau melatih
diri. Jiks seseorang memiliki akhlak yang tidak
teruii maks, is dapat membiasakannya dengan melak-
ukan sesustu kerjs berulang kali dalam waktu lams
dan dslasm mass yang berdekstan” (Achmad Daudy,
1986:47).

Sehingga segals aktifitas yang dilskuksn karens
didorong oleh kesadaran yang timbul dslam dirinya.
Untuk 1lebih mengstur hidup dan tingkah lakunya pada
sesustu yang lebih positif. Hal ini seringkali kits
lihat pada orang yang bukan Islam tetapi memiliki
tingkah laku Islami, diksrenakan di dalsm dirinya ada
fitrah vyang menuntun pada kebaikan. Ada Juga yang
mempunyai sikap tercela dikarenskan dorongan kuat dari
lingkungan sekitarnya. Seseorang atau mannsis mengerti
skan apa vyang disebut baik atan buruk, serts dapat
membedakannys adalsh kenyatsan atsu pembawaan manusis
sebagai makhluk yasng tinggi nilainva. Is berkeyskinan
akan mendambskan kebzhagiasn sebagsl alternatif kebai-
ksn. hal ini tergsntung pads etika terhadap dirinysa
sendiri. Bsgaimana dia menyucikan dan membersihkan
dirinyas sendiri, demikian pula bila penderitaan ysang

diperolehnys adalsh sebagal kerusahkan, kekotoran,

kejelekkan jiwa.
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Oleh kasrens 1itu kemsmpusn Seseorang untuk
berbuat bsik sdalsh ditentukan oleh kesederhanaan
jiwanys dan kesederhanssn iiwas itulash vang menentukan
kebaikan hstinvs. Segals ysng terpancar dsalam niat
adalsh diswsli dari keiernihan hatinya. Yang dalam
tubuh kita tersimpan 'galbu’ (Roesli Yunus, 1985:31).

Serst Wulang Reh jugs bertutur dalam tembang
Pucung bait ke 18 berbunyi

“Ingkang ala kaweruhana alanipun,
dadine tyasira,
weruh ala lan becik,
ingkang becik wiwitane sira wruha"
Artinya
“Yang Jjelek ketahui letak kejelekannva dan,
hatimu tahu buruk dan baik dan yang baik perlu kau
ketahui” (Pakubuwono, 1891:161}).

Sehinggs kehidupan di dunia yang sudah distur
dan dipelihara oleh Alloh, demikian puls kehidupan di
akhirat. Kalau kita yskini sepenuh hati, maks setisp
hari kita akan merasakan ketensngan dan ketentraman
‘dalam menempuh kehidupan ini. Apapun vang terjadi
semuanys itu sudsh merupskan ketentuan daripada Alloh.
Kehidupan manusiz ysng selaln dijaga oleh Allch, dan
msnusis hendaknya selalu berusaha menempuh jslan yang

baik dan bensr.
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Mengingat struktur msnusis adalzah memiliki
peluang ysity mendssarkan norms bsik stzs kodrst vyang
ads pads dirinyas. Kebaikan dau keburukan adalah peran
ganda dari manusia, dari satu =igi dis kelihstan baik,
namuan pads kenyalsannysa ads dsya vang mendorong jiwa-
nys pada kejshstan. Namun kebsiksn vang dilzkukan
manusis adalsh kebsikan kodratil ysang merupskan dorong-
an dari rahmat Alloh atas keistimewaan yang dimiliki-
nys. Dan tampsklah sudah bahwa manusia sangat berbeda
karakternys dengan, binatang sebab iz tidak memiliki
kelengkaspan vang memungkinkan untuk menjadi baik
(Poedijswiyatna, 188@:52-533.

Tembang mijil bait ke 3 vang berbunyil

“"Lan den sami mantep maring becik,

lan tak wekasingong.

aja kurang iys prayitnane,

yven wus tinitah maring Hyang widi,

ing badan puniki,

wus papancenipun”

Artinys
“Dan  mantapkanlah melsksanskan kebaiksn dan
pessnkn padamn, Jangsn kKursng berwaspads bila
telah ditskdirksn oleh Tuhan dslam dirimu telsh
demikian sdsnya" (Pakubuwono, 1881:183)}.
Tembang di atas juga bertutur bahwa segala
Lkebsikan sksn terbentuk dari usahs manusia oleh karena

adanya keistimewaan yang diberikan Tuhan pads dirinys.
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C. HUBUNGAN ANTARA INDIVIDU DAN MASYARAERAT

Menusis tidak manghin melepssken diri  sebagai
mzkhluk bermssvarszshkst. Dimanapun sesecrang itu hidup,
iz tidsk biss memisshkan dirinys dslsm masyarskst.
Atau dslam kata lain kehidupsnnyva selalu berhubungan
antars manusia satu dengaﬁ lainnya. Yang dengan
sendirinys manusia individu itu memasyarakatkan
dirinya menjadi sstu lebur dalam kehidupan bersams.
Maks spspun yang dibuatnya dapat mempengsaruhi dan akan
mempunysai makna bagi masyarskat akan dapat
mempengaruhi terhadsp perkembangan éribadi tiap
individu yang ada di dalamnya.

Karena kesempurnaan hidup manusia tidak akan
dapat dicapail dengan hidup menyendiri, karena segsals
sesuatu kebutuhan dan keperluan hidupnya hanya dapat
dicapai dengan hidup bersama dan terpeliharanya kasih
ssyang, tolong menolong sebab dengan kehidupan yang
seperti itulah manusia skan dapat memenuvhi kebutuhan
hidupnys, sedangkan bagili manusia semakin tinggi
kedudukannya semakin besar puls hajatnys kepada perto-
longan orang lain (Artani Hasby, tt:17-18).

Hal ini digambarkan oleh Serat Wulang Reh vyang
terdapat pada tembang Pucung bait ke 1 dan 2 berbunyi:

"Kamulane kaluwak nom-nomanipun,

pan dadi satunggal,
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pucung arang puniki,

yven was tuwa kaluwgke pisah-pisah”
Artinys
“Aesl muals ksluwsk itu hanys Jjadil satu, pucung

nemsnys itu bils telsh tus kaluwak akan bercersi
berzi" (FPakubuwono, 1891:83).

Hidup bersaudara haruslah rukun dan Jangan
bertiksi dengan sesama. Dan Jjanganlah seperti hidupnya
buah kluwak vang terkumpul dan hidup rukun selagi muds
zkan tetapi jika sudah tua bercerail berai atan terpi-
sah vang akhirnya tidak bergunsa.

"Den budiyve kapriye ing becikipun,

aja nganti pisah,

kumpula kaya enoming,

enom kumpul tuwa kang prayoga’”

Artinya

“Carilah bagsimana baiknya Jangan sampai
berpisah berkumpullsh seperti semula itu pertands yang
baik" (Pakubuwono, 1891:83).

Jadi kesentszusaan yang benar-benar sentsussa
jtu adslah memiliki banyak perssudarasn. Petunjuk
tembang di atas berkaitan dengan pembinaan yang harus
dimulai dasri lingkungasn keluarga, hinggs keluar kepada
lingkungan yang lebih luas. Lingkungan yang memerlukan
akhlaq vang baik, sebagail pembinaan keruvukunan antar
sessma manusia. Hal ini memang sesuai dengan cita-cita

<

masyarakat Jaws (sesunsi dengan cermin hidup Ser=st
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Wulsng Reh) yang di dslsm kehidupsn modern dewasa 1nil
punn masih bigs berguns sebagai pegsngsn dalam  meng-
haysti dan mengamslhkan morsl di dslam kehiduopan berms-
syarakst dan bernegars. Ksrens memang pads dasarnys
masyarakst Jaws suksa bersams-sams membentuk suvatu
tatsnan sSosial ysng harmonis yang menijamin kehidupan
vang wajar dan tentram bagi setiap angdotanys. Bila
perlu seseorang harus mengorbankan kepentingan dirinya
sendiri demi kepentingan kelompoknys vyang berkaitan
erat dengan sistem hubungan sosialnya.

Kewajiban seorang suami berbeda dengan kewaji-
ban.seorang istri, begitu pula antara kakak dan adik,
sntars pemimpin dengan parsa pengikutnya. Orang vyang
berkedudnkan tinggi dan secarsa sosial memiliki peranan
lebih penting, memiliki wewenang, tanggung jawab dan
kewajiiban-kewajiban vyang berbeds dengan orang biasa.
Orang yang berkedudukan lebih tinggi harus melindungi.
mereks vang lebih rendah. Yang lebih rendah harus
menghormati dsan menghargai vang lebih tinggi dan
menerima kepemimpinannya. Orang yang berads dalam
kedudukan sederajat harus mempertahankan solidaritas
kelompok atau masyarakatnya dengan baik.

Karena hak-hak dan kewajiban seseorang berbeda-
beda antara satu dengan lsainnya, maka kewsjiban-
kewajiban moralnyapun berbeda-beds pula. Kesadaran

bahws manusiz dalam hidup ini membutuhkan wmanusia
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lainnys dan menimbulkan persasssn bahwa setiap pribadi
atan individu mesnusia terpanggil hatinya untuk melakun-
kan sesustu vang terbsik bagi orang lazin. Kesadaran
untnk bersiksp bsik sebsnyak munghkin kepada orang lain
ini diharspkan melahirkan sikap dasar untuk mewujudkan
keselarssan, keserssiasn dan keseimbangan dalam berba-
g£a3i hubungan.

Ajaran etika Wulang Reh yang menyatakan bahwa
hubungan timbal balik itu harus didasari oleh nilai-
nilai akhlak yang baik terdapat dalam tembang Pangkur
bait ke 13 yvang berbunyi

"Aja nedya katempelan,

ing wewatek kang tan pantes ing budi,

watek rusuh nora urus,

tunggal lawan manungsa,

dipun sami karya labuhan kang patut,

darapon dadi tuladha,

tinuta ing wuri-wuri'

Artinysa

"Jangan ingin dihinggapi oleh watak yang tak
patut dilakukan, watak kotor tidak terpuji ber-
kuompul sesama manusis usahakan berbuat kebaikan
vang utama sgsr dapat diteladani diturut oleh
orang banyak"” (Pakubuwono 1881:435).

Kirsnya benar bahwa prinsip-prinsip budi pekerti
atau persngsi yang mulis dalam kehidupan yang terkan-
dung dalam keutamaan-keutsmaan dan berisi potensi

kebaikan vang 1ideal dalam kehidupan manusia sangat

penting. Dengan perangai atau budi pekerti yang mulia
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ini skan menjadi sebush prinsip dasar dalsm menegakkan
kewsjiban, dengan perangai mulia seseorang akan tang-
guh gigih dan ulet dalam usshanys mencapail tujuan
hidup dslsm perkembsngan individn maupun masyarskat-
nya.

"Aristoteles menyebut bahwa kecondongan ke
arah yang baik "keutsmsan” (arete, virtus) mem-
l1iki suatu keutamssan berarti orang itu seakan-
akan dengan sendirinys condong bertindak demikian
keutamasan bahwa orang harus tegsas mengambil
sikap-sikap baik, sebagai dasar hidup baik bagi
pribadinya maupun dalam masyarakatnya"” (Franz
Magnis-Suseno, 13883:85).

Adanya bukti bahwa msnusia tanpa manusia
lainnys akan mati. Bayi misalnya, harus diajar makan,
berjalan, bermain-main dan sebagainya. Jadi sejak
lahir manusia saling membutuhkan antara satu dengan
lainnya. Contoh inipun Jjuga ada dalam tembang HMijil
bait ke 21, yvang berbunyi

“Ing dadine barang tindak iki,

arang ingkang tanggon,

saking durung an landhasane,

nganggo ing karsanira pribadi,

ngawag barang kardi,

dadi tanpa dhapur”

Artinysa

"Jadinya segala tindakmu itu jarang yang tang-
guh karena belum berdasar, menggunakan kehendak
pribadi, mengawur dslam pekerjassn akhirnya tak
terbentuk” (Pakubuwono, 1881:113).
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Interaksi sosisl  kemssysrakstan yang luas
sering kaslil memang mennntut asdsnyva pengertian, dslsm
arti ksts vsng luss seseorsng skan 1lebih banysk
berbust, vang didasarkan pads nilsi-nilai sosialitas
(kebersamaszn} sebagal slernatif pertams dan menolak
segals ysng bertmbungan dengan eksistensi individu
dikarenaksn sadanya unsur-unsur yang lebih menitikbe-
ratkan pada masalah kepentingannya, sehingga
alternatif pertamalsh yang diskuil untuk lebih dapat
mewujudkan hakekat manusia yang msnusiawi. Norma-norma
etika vang ditunjukkan oleh Serat Wulang Reh banyak
dipengaruhi oleh keyakinan-keyakinan atau pandangan
hidup masyarakat Jawa. Titik berat dari suatu penger-
tian (rasa) lebih diutsmakan daripada kehendak. Kare-
nanya motivasi untuk bertindsak bsik secara moral tidak
terletak dalam siksp tanggung jawabnya tetapi keman-
tapn hati sebagai rasa pertimbangan dan nilai kebijak-
sanasan.

Sesuai dengan struktur etika Aristoteles vyang
didasarkan atas etika Jawa seperti ajaran Serat Wulang
Reh ini mengatakan bahwa lebih daripsda itu menunjuk-
ksn bahws manusis di dalam bertindak adalah bertujuan
untuk kebahagisan dan kesempurnaan dirinya dan apsabila
orang tidak perduli dengan urusan orang 1lain, maka
berarti dia mengganggu masyarakat dan masyarakat akan
mengambil tindakan seperlunya untuk menghentikan

gangguan itu (Franz Magnis-Suseno, 1883:111).
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Perbuatan vang bsaik bagi dunia yang merupakan
tugas manusia sebsgai khalifah Tuhan di dunia ini stsu
diistilahkan (memayu hayuning bawana). Indentik dengan
tujusn Alloh vang menciptskan manusis dikarenakan ada
keistimewasan manusizs untuk dapat lebih banyak berbuat,
dengan memperindah dsn menyelamatkan kelestarian di
dunia atau alam ini. Dengsn demikian diharaspkan kese-
jahterasan bumi akan tercapai dan membua dunis ini
menjadi suatu tempat yang teratur dan indah. Itulah
yang dicita-citakan oleh masyarakat Jaws sebagaimana
keberadaan Sérat Wulang Reh, vyang isinya nasehat-
nasehat dalam hubungsnnya dengan Alloh dan hubungan
antars manusiaz dsn sesamanys dslam menjaga keseimban-
gan dan keselarasan dunia agar tercapai dunia yang
damai dan sejahtera nantinya.

Sebagaimansa vang telah dijelaskan bahwa
individu sering terpengaruh oleh kepentingannysa,
karena dianggap sebagai mahkluk yang sering didorong
oleh rasa pamrih dan hawa nafsu. O0leh karena itu
motif-motifnya, harus selalu diswasi dan dikendalikan
oleh jiwa kesgamaan, adat-istiadat setempat dan
kebudaysan yang ada dalam masyarakat tersebut.

Oleh karena 1itu masyarakat merupakan alat
kontrol segala tindakan seseorang agar tidak
menyeleweng dari aturan-aturan yang telah ditentukan

secara bersams. Masyarakat juga berfungsi untuk melu-

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ruskan seseocrang agar tidak dikuasai oleh emosi, rasa
pamrih dan haws nafsn. Untuk mencapai sikap vyang
demikian yaitu siksp sepi ing pamrih diperlukan nsahsa
penguasasr terhsdap emosl supaya tenang. dan tentram.
Sehinggs aksan tercapsi kerukunan dan keselarasan dalam
masyarakat. Dan rame ing gawe, berbuat lebih banyak
untuk sesamanya (Niels Mulder, 1885:49).
Dijelaskan dalam Serat Wulang Reh untuk menguraikan
penjelasan diatas, pada tembang Mijil bait 1 vyang
berbunyi
"Poma kaki padha dipun eling,
ing pituturingong,
sira uga satriya arane,
kudu anteng jatmika ing budi,
ruruh sarwa wasis,
samubarangipun”
Artinya
“Wahai anakku ingat-ingatlah pada nasehatku
kau Juga dapsat dikatskan satriya, harus tenang
dan baik budi, sabar dan pandai dalam segalanya”
(Pakubuwono, 1991:183).

Contoh itu merupakan cita-cita hidup masyarskat
khususnys manusia Jawa vyang mendasarkan kehidupan
ksatria dengan sifatnya yang sederhans, tabah, berani
etis pada pemerintahan dan agamanya, mempunyai nilai
sopan santun yang tinggi, bertindak adil dan bijaksana

(memayu hayuning bawanay, membangun kesejahteraan
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dunia, rels berkorban, suksa berprihatin, sehingga
gambaran seorang kestris merupaksan perwnjudan manusia

yang uitams.

D. PRINSIP-PRINSIP BENAR DAN SALAH SEBAGAIL GAMBARAN
TINGEKAH LAKU YAKRG BAIK
Adalah meniadi kewajiban setiap manusia untuk
menciptakan lingkungan yang baik. Hsl ini haruslah
dimulai dari diri sendiri. Jika tiap pribadi man
memperlihatkan atau bertingkah laku yang mulia maka
kondisinya akan dapat menciptakan masyarakat yang aman
dan bahagia. Karena sifat bensar, akan dapat melahirkan
kestabilan dan kebahagisan di dslam kesempurnaan
sehingga masyarakat kan dapat mempercayal antara yang
satu dengan yang lainnya. Sikap benar ini adalsh salah
sstu fadilah vang menentukan status dan kemajuan
individu dan masyarakat. Menegakkan prinsip-prinsip
kebenaran merupakan salah satu sendi kemaslahatan di
dalam hubungan manusia dengan manusia dan antara satu
kelompok dengan kelompok lainnya.

"Pengertian benar itu sendiri menurut etika
atsu ilmu akhlak adalah hal-hal vyang sesuai,
cocok dengan peraturan-peraturan. Sebaliknva
pengertian salah menurut etika atau ilmu akhlak
adalah hal-hal yang tidak sesuai dengan peratu-
ran-peraturan yang berlaku” (Rachmat Djatniksa,
1987:31).

"Adapun faktor menjadi penilaian adanya baik

dsn buruk, benar dan salah adalah penilaisan

individu sendiri, instink, adat kebiassan, ketu-
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runan dan lingkungan dimana mereka tinggal”
(Sahilun Nasir, 1991:41).

Sebab belumlah cukup apabilas mengetahui orang
yvsng melakukan kesalahan, kemudisn langsung mengats
kannys: “Jangasn berlaku Jizhat”, karensa perkataan
tersebut baru skan mempunysai .arti dan berpengaruh
kepadas tindskan seseorang, manakala disertai nasehat-
nasehat, memberikan bimbingan kesadaran berbuat baik,
cars-cars mendidik budi pekerti serta mencari alterna-
tif berpikir kita, mengapa orang itu berbuat demikian.
Hal ini sakan membantu kita untuk dapat mengetshui
permasalshan vang mengakibatkan timbulnya kejahatan
terbut sebagal pencegahannya. Sekalipun terdapsat
perbedaan-perbedasan kekuatan kecenderungan, namun
semus manusis padsa dasarnys cenderung untuk berbust
yvang mulis, terpuji basik, bensr dan sebagainya.

Perbuatan 1itu, disamping Juga harus benar
sedang yang benar jugas harus baik. Sebab berdasarkan
etiks vang bensr belum tentu baik dan yang salsh belum
tentu salah. Sepertil memberitahu dan menasehati adalah
benar; tapi kalau memberitahu dan menasehati 1itu
dengan mengejek atan sambil menghina adalah tidak
baik. Begitu pula terhadap penilaian jujur, kejujursn
tidak selamanya baik digunakan, begitu pula dusta
tidak selamanya buruk penilsiannya. Belum tentu Jjujur

itu benar kslsu hanya menimbulkan pertengkaran akibat
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kejujurannya. Demikian pula dusta belum tentu diarti-
ksn ssalah kzlsu hsrus untuk membels suatn kebenaran.
Oleh karenanya ukursn itu sukar ditetspkan, karena
anggapan orsng terhasdap baik, buruk atan benar
salahnya sesustu itu tidsk sama dan relastif, seperti
dijelaskan oleh Serat Wulang Reh pads tembang Durma
bait ke B yang berbunyi
Mung tindake dhewe nora winaonan,
ngrasa bener pribadi,
sanadyan benere,
ven tindake wong liya,
pestine Iingaran sisip,
iku kang lumrah,
nganggo benere pribadi”
Artinys
"Hanya tingkah sendiri tidak dicela, merasa
diri paling benar, meskipun benar bils dilakukan
orang lain pasti dikatakan salah itu yang biasa,
dan menganggap diri paling benar” (Pakubuwono,
1981:75).

Sebagaimana banyak orang yang mengira bahwa
orang vyang mengetahui ilmu tentang baik itu otomatis
segala prilakunysa menjadi benar; orang yang mengetsahui
ilmu akhlak skan menjadi orang yang berakhlak mulis;
pandai dalam hal keagamaan, menjadi orang beragamsa
vang baik; Untuk itu empat faktor yang mendukung dan

mencoba memberikan modal utama (faktor dasar) manusis
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daslsm berskhlak vyang baik dan henar. Ssuai dengan
pembahssan 1stilah prinsip-prinsip pada sub bab di
atas vang berarti asss kebenaran vang menisdi pokok

dasssr seseorsng dalam berpikir dan bertingkah lakn.

Unsur Jiws yang pertams vang membentuk
kepribadian manusisa (instink) diarahkan pada
pemeliharaan, pendidikan dan penyalurannya.
Pembentukan ini dipelihara, supays tidak merugikan

orang 1ain. Demikian pulas dengan pengaruh adat
istiadat arus diajarkan melalul pendidikan sebagai
jalan untuk menanamkan kebissaannyz. Karena dalam budi
manusia ‘ada dua sifat yang bertentangan, yvaitu
keutsmasasn dan kehinsan. Keutamsan 1tu tidak skan dapat
sempurna kecuali dengan menghilangkan kehinasn yang
ads dalam dirinya. Warisan keturunan juga  dapat
membentuk kepribadian, orang Jawsa mengatakan "Kacang
Ors. ninggal lanjaran’ artinys, kacang itu tidak akan
meninggalkan tempat merambatnya. Karenanya peran serta
orang tus Juga sangat penting. Disamping pengaruh
lingkungsn yang baik, maka umumnya manusis Juga akan
menjadi baik begitupun sebaliknya, sebab timbulnysa
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan asas-asas
morsl, lazimnya dikarenakan oleh keadsan lingkungsan
yang tidsk menguntungkan basgi pertumbuhan pribadinya.
Tembang Wirangrong bait ke 27 menunjukkan bagaimansa

kits harus berbuat
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“"Kabeh den padha nastiti.
marang pitutur kang yektos.
aja dumeh tutur tanpa hapur,
yven bakale becik,
den anggo weh mufangat,
kaya pucung lan kaluwak”
Artinva
"Coba semuaz perhatikan kepada nasihat vyang
baik, jangsn assal nasehat tanpa bentuk bils akan
baik tshu akan berguna” (Pakubuwono, 1881:83).
Hal ini diungkapkan karena seringkali manusia
mempergunakan pikiran dan perasaannya untuk jalan yang
salah, sehingga menjerumuskannys dalam jurang kehinasn
aan kesesatsn. Apabila pikiran dan perasaan itu sudah
salah dalam mempertimbangkan sesuatu, terutama bila
keduanya sudah dikuasai oleh hawa nafsunys, maka tidak
mungkin akal itu melshirkan pemikiran secara normal,
dan perassan itu tidak akan berfungsi secara baik.
Akibatnya, orang berbuat hal-hsl yang bukan ssja meru-
gikan dirinya, tetapi Juga akan merugiksn orang
banyak. Yang pada akhirnysa timbul kedhaliman, sehingga
hidayah karunia Alloh ysng mahal nilainya untuk bekal
hidup itu menjadi sia-sia bagi manusia.
Dalam praktek hidup ternyata tidaklah mudah
dalsm mencaspsi kepribadian etis ini. Pendidikan dengan
segala alat (fasilitas) dan faktornya akan smat meno

long terdidik untuk mencspsai kepribadian ini,
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terutams dalam memberi penerangsn mana yang baik dan
menz yang buruk, mana yvang bensr dsn mana yang salah,
serts memberi latihan ataun dorongan untuk melakukan
kebaikan itu. Akan tetapi manusia sendirilah yang akan
menentukan tindakannys demi kehendaknya dalam memilih.
Dari pada itu seringkalil langkah kearah penyempunaan
kepribadian ini dirass sulit dan tidak jarang manusis
mengalami kekalahan untuk dapat mencapainya. Dengan
perkembangan budinya serts makin kuatnys kehendak
mungkin manusia akan dapat mengatasi serta memilih
alternatif kebaikan sebagai jalan membentuk manusia
vang susila atau manusis yang berkepribadian.

Adspun dalam Serat Wulang Reh tepatnys pada
tembang Wiraﬁgrong bait ke 18 dan 11 adalah mgngulas
~keburukan dari perbuatan, demikian bunyinya

"Ana cacad agung,

anglangkungi saking awon,

apan sakawan iku kehipun,

dhingin wong madati,

pindho wong ngabotohan,

kaping tigs wong durjana’.

Artinya

Ada cela yang dianggsp besar, lebih dari
jelek jumlahnya empat, pertama orang madat, kedua
orang berjudi, ketigas orang jahat, kemudian

dilanjutkan pada bait berikutnya
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"Kaping sekawan ugi.

wong ati saudagar awor,

mapan suka sugih watekipun,

ing rina lan wengi,

mung batine den etung,

alumuh kalonga’.

Artinys

"Keempatnya Jjuga orang pedagang yang jelek
suka kays wsataknya, di siang dan malam hanys
menghitung keuntungan dan tidak mau bila diku-
rangi” (Pakubuwono, 1981:84-85).

Tembang berikut (Gambuh) bait ke 1 dan 2 akan
menerangkan akibat dari perbuataﬁ itu benar atau
salah, adapun bunyinya sebagai berikut

"Sekar gambuh ping catur,
kang cinatur polah kang kalantu,
tanpa tutur katula-tula katali,
kadaluwarsa katutuh,
kapatuh pan dadi awon”
Artinya
"Tembang gambuh keempat membicarakan tingksah
laku yang salah, tanpa nasihat akan penuh derita,

terlambat akan disalahkan akhirnya penuh kejelek-

kan" (Pakubuwono, 1981:27).
"Aja nganti kabanjur,

sabarang polah kang nora Jjujur,

jen kabanjur sayekti kojur tan becik,
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becik ngupaya iku,

pitutur inghang sayektos”

Artinya
“Jangan sampai terlanjur, segala ulah vyang

tidsk Jjujur, bila terlanjur sungguh rugi tidsk

baik, lebih baik carilah nasihat ysang benar”

(Pakubuwono, 1881:28).

Maka keutamaannya sdalah akhlak vang baik =akan

membawa kepada kebshagiaan baik di dunia maupun di
akherat nantinysa, sedangkan akhlak yang buruk mengaki—

batkan kesengsaraan atau penderitaan.
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